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ABSTRACT 
Honesty and trust are two main capitals in a business. Business orientation,  in general,  is to 
gain maximum profit. While Islamic business orientation is to achieve benefit of both the world 
and the hereafter (falah-oriented), i.e. in the form of long-term victory in the world and the 
hereafter. Thus, Islamic bussiness not only emphasizes material aspect but also spiritual aspect 
of the shade and blessings of Allah SWT. Honesty and trust serve as very important  parts of 
Islamic business ethics. The main references of Islamic Business Ethics are the Koran and 
Hadith of the Prophet Muhammad. At each stage of the business process, various traditions of 
the Prophet emphasizing honesty and trust are found. This stage starts from the production, 
marketing, ijab kabul, and distribution. This paper explains the implications of hadiths about 
honesty and trust in Islamic business ethics. 
Keywords: honesty, trust, Islamic economy, Islamic business ethics, economic hadith 
PENDAHULUAN 
l Qaradhawi (2004), mengatakan bahwa diantara nilai transaksi yang terpenting dalam bisnis 
adalah amanah (kejujuran). Ia merupakan puncak moralitas iman dan karakteristik yang 
paling menonjol dari orang yang beriman. Bahkan, kejujuran merupakan karakteristik para nabi. 
Tanpa kejujuran, kehidupan agama tidak akan berdiri tegak  dan kehidupan dunia tidak akan 
berjalan dengan baik. Sebaliknya, kebohongan adalah pangkal kemunafikan dan ciri orang 
munafik. 
Al-quran juga memerintahkan pada manusia untuk jujur, tulus, ikhlas, dan benar dalam 
semua perjalanan hidupnya. Khususnya dalam setiap transaksi bisnis, setiap pelakunya sangat 
dituntut untuk berlaku jujur sehingga dapat meningkatkan kepercayaan. Hal ini sebagaimana 
firman Allah (Q.S 83:1-3) “Kecelakaanlah bagi orang-orang yang curang, yaitu orang-orang 
yang apabila menerima takaran dari orang lain minta dipenuhi, dan apabila menakar atau 
menimbang untuk orang lain mereka mengurangi”.  
Kejujuran merupakan salah satu prinsip etika bisnis islami yang sangat penting. Hal ini 
sebagaimana sabda Rasulullah ”Pedagang yang jujur dan amanah bersama para Nabi, orang-
orang yang membenarkan kerasulan dan para syuhada” (HR. Tirmizi). Selain itu kejujuran juga 
merupakan faktor penyebab keberkahan dalam perdagangan seseorang. Sebagaimana disebutkan 
dalam hadis Rasulullah “Dua orang yang bertransaksi jika keduanya berkata jujur maka keduanya 
akan diberkahi, tetapi jika keduanya berdusta keduanya tetap mendapatkan keberuntungan tetapi 
Allah akan melenyapkan keberkahannya. 
Lawan dari kejujuran adalah kebohongan, kebohongan yang paling tercela adalah jika 
diiringi dengan sumpah kepada Allah Ta’ala. Inilah yang disebut sumpah bohong, sumpah jahat, 
atau sumpah palsu yang dapat menjemuskan pelakunya ke dalam dosa besar. Islam sangat 
membenci dan mencela setiap orang yang melakukan kegiatan bisnis  yang disertai sumpah palsu 
dan ketidak jujuran.  “ empat golongan yang dibenci oleh allah : penjual yang banyak bersumpah, 
A 
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orang miskin yang sombong, orang tua yang berzina, dan pemimpin yang durjana” (HR Al- 
Nasa’i dan ibn Hibban) 
Sedangakan kepercayaan dapat didefinisikan sebagai keyakinan yang kuat atas kejujuran 
pihak lain dan tidak adanya kecurigaan atas motif atau praktek yang dilakukan. Konsep 
kepercayaan dalam bisnis adalah membangun keyakinan orang lain dalam diri sendiri dan 
menghilangkan ketakutan saat menjalankan prinsip. Kepercayaan bermula dari ditepatinya kata-
kata kita. Jika sesorang mengatakan akan membantu orang lain, maka ia harus membangun dan 
menghormati komitmen secara menjalankannya. 
Hadis Nabi yang mengisyaratkan tentang kejujuran dan kepercayaan adalah hadis yang 
menjelaskan ciri-ciri orang munafik yaitu apabila berbicara bohong, apabila berjanji ia akan 
munkir dan apa bila dipercayai khianat. Seorang yang munafik tidak terdapat bahkan sudah hilang 
dalam dirinya kejujuran dan kepercayaan. Jika seorang pelaku bisnis jika tidak jujur dan tidak 
amanah maka ia adalah seorang pebisnis yang munafik 
Prinsip kejujuran dalam etika bisnis merupakan nilai yang paling mendasar dalam 
mendukung keberhasilan kinerja suatu usaha. Setiap kegiatan bisnis akan berhasil jika dikelola 
dengan prinsip kejujuran. Kejujuran dimulai dari kegiatan produksi, pemasaran dan akad 
transaksi. Jujur yang paling utama dituntut adalah jujur kepada diri sendiri setiap pelauku bisnis. 
Jika prinsip kejujuran terhadap diri sendiri ini mampu dijalankan oleh setiap pelaku bisnis maka 
pasti akan terjamin pengelolaan bisnis yang dijalankan dengan prinsip kejujuran terhadap semua 
pihak terkait. 
Etika Bisnis Perekonomian Islam terdiri dari; 1) Kesatuan (tauhid/unity) 
Dalam hal ini adalah kesatuan sebagaimana terefleksikan dalam konsep tauhid yang memadukan 
keseluruhan aspek-aspek kehidupan muslim baik dalam bidang ekonomi, politik, sosial menjadi 
keseluruhan yang homogen, serta mementingkan konsep konsistensi dan keteraturan yang 
menyeluruh. Dari konsep ini maka Islam menawarkan keterpaduan agama, ekonomi, dan sosial 
demi membentuk kesatuan. 2) Keseimbangan (equilibrium/adil), Islam sangat mengajurkan untuk 
berbuat adil dalam berbisnis, dan melarang berbuat curang atau dzalim. Al-Qur’an 
memerintahkan kepada umat Islam untuk menimbang dan mengukur dengan cara yang benar dan 
jangan sampai melakukan kecurangan dalam bentuk pengurangan takaran dan timbangan. 
Kecurangan dalam berbisnis pertanda kehancuran bisnis tersebut, karena kunci keberhasilan 
bisnis adalah kepercayaan. Dalam beraktivitas didunia kerja dan bisnis, Islam mengharuskan 
untuk berbuat adil, tak terkecuali pada pihak yang tidak disukai. 3) Kehendak Bebas (Free Will). 
Tidak adanya batasan pendapatan bagi seseorang mendorong manusia untuk aktif berkarya dan 
bekerja dengan segala potensi yang dimilikinya. Kecenderungan manusia untuk terus menerus 
memenuhi kebutuhan pribadinya yang tak terbatas, dikendalikan dengan adanya kewajiban setiap 
individu terhadap masyarakatnya melalui zakat, infak dan sedekah. 4) Kebenaran kebajikan dan 
kejujuran. Dalam konteks bisnis kebenaran dimaksudkan sebagia niat, sikap dan perilaku benar 
yang meliputi proses akad (transaksi) proses mencari atau memperoleh komoditas pengembangan 
maupun dalam proses upaya meraih atau menetapkan keuntungan. Dengan prinsip kebenaran ini 
maka etika bisnis Islam sangat menjaga dan berlaku preventif terhadap kemungkinan adanya 
kerugian salah satu pihak yang melakukan transaksi, kerjasama atau perjanjian dalam bisnis. 5) 
Tanggungjawab (Responsibility), manusia mempunyai hak kebebasan, namun harus bertanggung 
jawab dengan tindakannya secara logis untuk memenuhi keadilan dan kesatuan. 
Etika bisnis islam yang diuraikan dalam tulisan aini adalah etika bisnis yang keempat dari 
etika bisnis islamidiatas yaitu mengenai kejujuran dan kepercayaan. Kajujuran dan kepercayaan 
selalu melekat dengan berbagai aktifitas bisnis atau perdagangan. Kejujuran dan kepercayaan 
dalam etika bisnis ini penulis gali dari hadis-hadis Nabi yang berbicara tentang produksi, 
pemasaran, dan akad. 
PEMBAHASAN  
Bisnis islami dikendalikan oleh aturan halal haram, baik dari cara perolehan harta  maupun 
pemanfaatan harta. Begitu juga dalam bisnis islami tidak dibolehkan seseorang menzalimi orang 
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lain untuk tujuan memperoleh keuntungan. Hal ini berbeda dengan bisnis nonislami yang 
dilandasi pada nilai-nilai material dan profit orinted. Bisnis nonislami tidak memperhatikan 
aturan halal dan haram dalam se seperti dalam priduksi, pemasaran, transaksi dan segala usaha 
yang dilakukan dalam meraih tujuan-tujuan bisnis tersebut. 
Etika bisnis yang pertama adalah kejujuran, merupakan salah satu poin penting dalam 
segala hal. Misalnya dalam proses jual beli, penjual harus jujur tentang produknya. Jika 
produknya berkualitas, maka akan semakin banyak pelanggan yang akan berdatangan maka 
tingkat kepercayaan semakin menguat. Namun bila tidak jujur, seperti barang yang sebenarnya 
berkualitas buruk namun dibilang berkualitas baik, tentu saja mereka akan merasa kecewa dan 
bisa menghilangkan kepercayaan pelanggan. 
Perbedaan Bisnis Islami dan Non–islami (Yusanto, 2002: 22-23) 
ISLAMI KARAKTER BISNIS NONISLAMI 
Aqidah Islam (nilai-nilai transendental) ASAS Sekularisme (nilai-nilai material) 
Dunia-Akhirat MOTIVASI Dunia 
Profit dan Benefit (non materi/qimah), 
Pertumbuhan, keberlangsungan, 
Keberkahan. 
ORIENTASI 
Profit, Pertumbuhan, 
Keberlangsungan. 
Tinggi, Bisnis adalah bagian dari ibadah ETOS KERJA 
Tinggi, Bisnis adalah kebutuhan 
duniawi. 
Maju dan produktif, konsekuensi 
keimanan dan manifestasi kemusliman. 
SIKAP MENTAL 
Maju dan produktif sekaligus 
konsumtif. Konsekuensi 
aktualisasi diri. 
Cakap dan ahli dibidangnya, konsekuensi 
dari ewajiaban seorang muslim. 
KEAHLIAN 
Cakap dan ahli dibidangnya, 
konsekuensi dari motivasi reward 
dan punishment. 
Terpercaya dan bertanggung jawab, 
tujuan tidak menghalalkan cara 
AMANAH 
Tegantung kemampuan individu 
(pemilik kapital), tujuan 
menghalalkan cara 
Halal MODAL Halal dan haram 
Sesuai dengan akad kerjanya. SDM 
Sesuai dengan akad kerjanya atau 
sesuai keinginan pemilik modal 
Halal SUMBER DAYA Halal dan haram 
Visi dan organisasi terkait erat dengan 
misi penciptaan manusia di dunia. 
MANAJEMEN 
STRATEGI 
Visi dan misi organisasi 
ditetapkan berdasarkan pada 
kepentingan material belaka. 
Jaminan halal bagi setiap masukan, 
proses dan keluaran, mengedepankan 
produktivitas dlam koridor syari’ah. 
MANAJEMEN OPERASI 
Tidak ada jaminan halal bagi 
setiap masukan, proses dan 
keluaran, mengedepankan 
produktivitas dalam koridor 
manfaat. 
Jaminan halal bagi setia masukan, proses, 
dan keluaran keuangan. 
MANAJEMEN 
KEUANGAN 
Tidak ada jaminan halal bagi 
setiap masukan, proses dan 
keuaran keuangan. 
Pemasaran dalam koridor jaminan halal. 
MANAJEMEN 
PEMASARAN 
Pemasaran menghalalkan cara. 
SDM profesional dan berkepribadian 
islam, SDM adalah pengelola bisnis, 
SDM bertanggung jawab pada diri, 
majikan dan Allah SWT. 
MANAJEMEN SDM 
SDM profesional, SDM adalah 
faktor produksi, SDM 
bertanggung jawab pada diri dan 
majikan. 
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Etika bisnis Islam merupakan hal yang penting dalam perjalanan sebuah aktivitas bisnis 
profesional. Sebagaimana diungkapkan oleh Dr. Syahata, bahwa etika bisnis Islam mempunyai 
fungsi substansial yang membekali para pelaku bisnis, beberapa hal sebagai berikut; a) 
Membangun kode etik islami yang mengatur, mengembangkan dan menancapkan metode 
berbisnis dalam kerangka ajaran agama. Kode etik ini juga menjadi simbol arahan agar 
melindungi pelaku bisnis dari resiko. b) Kode ini dapat menjadi dasar hukum dalam menetapkan 
tanggungjawab para pelaku bisnis, terutama bagi diri mereka sendiri, antara komunitas bisnis, 
masyarakat, dan diatas segalanya adalah tanggungjawab di hadapan Allah SWT. 
c) Kode etik ini dipersepsi sebagai dokumen hukum yang dapat menyelesaikan persoalan yang 
muncul, daripada harus diserahkan kepada pihak peradilan. d) Kode etik dapat memberi 
kontribusi dalam penyelesaian banyak persoalan yang terjadi antara sesama pelaku bisnis dan 
masyarakat tempat mereka bekerja. Sebuah hal yang dapat membangun persaudaraan (ukhuwah) 
dan kerja sama antara mereka semua. 
Hadis-hadis tentang Kejujuran dan Kepercayaan dalam Etika Bisnis Islam dan 
Implementasinya 
1. Kejujuran dan Kepercayaan dalam Produksi 
Dalam ekonomi konvensional, seseorang diberikan hak untuk memproduksi segala sesuatu 
yang dapat mengalirkan keuntungan kepadanya, meskipun hal itu kontradiksi dengan 
kemaslahatan material dan moral masyarakat. Adapun dalam ekonomi islam, seseorang produsen 
muslim harus komitmen dengan kaidah-kaidah syari’ah untuk mengatur kegiatan ekonominya. 
Dimana tujuanya pengaturan ini adalah untuk keserasian antara kegiatan ekonomi dalam 
kehidupan untuk merealisasikan tujuan umum syariah, mewujudkan bentuk-bentuk 
kemaslahatan, dan menangkal bentuk-bentuk kerusakan. 
Kegiatan produksi dalam perspektif Islam bersifat (alturistik) sehingga produsen 
tidak  hanya mengejar keuntungan  maksimum saja. Akan tetapi produsen harus memperhatikan 
dampak sosial sebagai akibat atas proses produksi yang dilakukan. Produsen harus mengejar 
tujuan yang lebih luas sebagaimana tujuan ajaran Islam yaitu: 
” falah” didunia dan akhirat. Kegiatan produksi juga harus berpedoman kepada nilai-nilai 
keadilan dan kebajikan  bagi masyarakat. Produksi sangat prinsip bagi kelangsungan hidup dan 
juga peradaban manusia dan bumi. Sesungguhnya produksi lahir dan tumbuh dari menyatunya 
manusia dengan alam. (Adiwarman: 2007) 
Kegiatan produksi merupakan mata rantai dari konsumsi dan distribusi. Kegiatan 
produksilah yang menghasikan barang dan jasa, kemudian dikonsumsi oleh para konsumen. 
Tanpa produksi maka kegiatan ekonomi akan berhenti, begitu pula sebaliknya. Untuk 
menghasilkan barang dan jasa kegiatan produksi  melibatkan banyak faktor produksi. Fungsi 
produksi menggambarkan hubungan antar jumlah input dengan output yang dapat dihasilkan 
dalam satu waktu periode tertentu. Dalam teori produksi memberikan penjelasan tentang perilaku 
produsen tentang perilaku produsen  dalam memaksimalkan keuntungannya maupun 
mengoptimalkan  efisiensi produksinya. Dimana Islam mengakui pemilikian pribadi  dalam batas-
batas tertentu  termasuk pemilikan alat produksi, akan tetapi hak tersebut tidak mutlak. 
(Metwally,1995: 4) 
a. Memproduksi dalam Lingkup yang Halal 
Allah telah mengingatkan dengan tegas tentang prinsip halal dan haramnya sesuatu dalam 
perdagangan. Prinsip halal dan haram ini telah ditetapkan dalam al-Quran maupun dalam hadis 
Nabi. Oleh sebab itu sebagai umat muslim yang melakukan perdagangan wajib mengetahui asal 
muasal dari apa yang diperjual belikan.  
Sendi utamanya dalam berproduksi adalah bekerja, berusaha bahkan dalam proses yang 
memproduk barang dan jasa yang tayyib, termasuk dalam menentukan target yang harus 
dihasilkan dalam berproduksi semuanya harus dalam lingkup yang halal. Halal disini tidak saja 
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barang dan jasa yang dihasilkan, tetapi proses dan cara-cara mengasilkannya juga harus halal. 
Keberadaan modal dalam produksi merupakan unsur utama yang sangat penting. Modal harus 
halal dan baik, dimana cara perolehan dan penggunaannya mengikuti nilai-nilai syariat Islam 
 ْبُمَو اَهَعّئَابَو اَهَّيقاَسَو اَهَبّراَشَو َرْمَخْلا َُاللّ ََنعَل ََملَسَو ّهَْيلَع َُاللّ َىلَص َّاللّ ُلوُسَر َلَاق َهَعَات ا
 ّهَْيّلإ ََةلوُمْحَمْلاَو اَهَلّماَحَو اَهَرَّصتْعُمَو اَهَرّصاَعَو )دواد وبأ هاور( 
Rasulullah Saw bersabda “ Allah melaknat segala yang berkaitan dengan khamar; 
peminumnya, penjual, pembeli, yang memproduksinya, yang menyuruh meproduksi, yang 
mendistribusikan, dan yang memesan (HR Abu Daud) 
Hadis diatas mengharamkan bisnis khamar dari hulu sampai hilir termasuk dalamya 
memproduksi khamar. Hal ini dikarenakan khamar adalah kmoditi yang diharamkan bisninisnya 
di dalam islam. Pada hadis lain Rasulullah SAW mengharamkan berbagai produksi dan bisnis 
barang-barang lainnya yaitu sebagaimana sabda Rasulullah Saw  “Sesungguhnya Allah 
mengharamkan bisnis miras, bangkai, babi dan “patung-patung” (H.R. Jabir). 
b. Pelarangan Melakukan Kecurangan 
 ّنَع  ّنْبا  َرَمُع  : ََنأ  َلوُسَر  َّاللّ -ىلص الله هيلع ملسو-  َرَم  ٍمَاعَطّب  ّقوُسّب  َّةنيّدَمْلا  َُهبَجَْعَأف  ْسُح ُُهن ، 
 َلَخَْدَأف  ُلوُسَر  َّاللّ -ىلص الله هيلع ملسو-  َُهَدي ّىف  ّّهفْوَج ،  َجَرَْخَأف  ً ائْيَش  َسَْيل  ّرّهاَظلّاب  َف ََفَفأ 
 ّبّحاَّصب  ّمَاعَطلا  َُمث  َلَاق : « َلا  َشّغ  َنَْيب  َنيّمّلْسُمْلا ،  ْنَم َانَشَغ  َسَْيلَف َانّم » . 
Jangan sekali-kali melakukan kecurangan atau penipuan dikalangan orang muslim, siapa yang 
penipuan kami tidaklah termasuk golongan kami” (HR. al-Darimi).  
Pada hadis Riwayat Abu Daud dan Ibnu Majah, Rasulullah Saw mengatakan “Bukanlah 
termasuk umatku, orang yang melakukan penipuan”. Rasululah memberikan bimbingan dan 
mengistruksika terhadap orang yang melakukan kecurangan dengan cara mengoplos atau 
mencampurkan barang berkualitas baik dengan kulitas kurang baik, sebagaimana sabda beliau “ 
pisahkan yang bagus dengan yang tidak bagus kemudah masing masing jual dengan harga 
tertentu, artinya dari segi harga tidak disamakan.  
Pada saat sekarang ini banyak pedagang yang berlaku curang, ada yang mencampurkan 
antara barang yang layak dikosumsi dengan yang tidak layak kosumsi. Bahkan ada yang 
mencampur dengan bahan-bahan berbahaya, atau memalsukan kualitas suatu barang. Semua itu 
dilakukan oleh pedagang yang tidak jujur dan tidak amanah dengan tujuan mengejar keuntungan 
yang sebesar-besarnya. Hal ini tentu sangat bertentangan dengan etika bisnis islami yang sudah 
dijajarkan oleh Rasululah. 
c. Tidak Melakukan Ihtikar (Penimbunan) 
Ihtikar yaitu menumpuk dan menyimpan barang dalam masa tertentu, dengan tujuan agar 
barang menjadi langka, harganya suatu saat menjadi naik, dan keuntungan besar pun diperoleh. 
Segala bentuk penimbunan “ikhtikar” terhadap barang-barang kebutuhan bagi masyarakat adalah 
dilarang sebagai bentuk perlindungan syari’ah terhadap konsumen dari msyarakat. Pelaku 
penimbunan sangat tidak menguntungkan bagi konsumen dan masyarakat karena berkurangnya 
suplai dan melonjaknya harga barang. Pelaku penimbunan adalah termasuk orang yang zalim. 
Rasulullah menyatakan bahwa pelaku ihtikar termasuk orang yang berdosa, selain itu Rasulullah 
juga menyaatkan bahwa pelaku ihtikar pada suatu saat akan mengalmi kebangkrutan. 
 ْنَع  َأّيب  َةَرْيَرُه  َلَاق  َلَاق  ُلوُسَر  َّاللّ َىلَص  َُاللّ  ّهَْيلَع  ََملَسَو  ْنَم  َرََكتْحا  ًةَرْكُح  ُديُّري  َْنأ  َيّلُْغي  ّباَه َىلَع 
 َنيّمّلْسُمْلا  َوُهَف   ئّطاَخ 
“Siapa yang melakukan penimbunan barang dengan tujuan menaikan harga terhadap maka 
ia berdosa (HR, Ahmad bin Hanbal) 
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2. Kejujuran dan Kepercayaan dalam Etika Pemasaran 
Pemasaran dapat didefinisikan sebagai hasil aktifitas bisnis yang mengarahkan barang dan 
jasa dari produsen kepada konsumen yang mencakup pembelian, penjualan, transportasi, 
pergudangan dan standarisasi dan lain-lainnya. Dengan kata lain pemasaran adalah kegiatan 
duania usaha untuk mengarahakan arus barang dan jasa dari produsen kepada konsumen (Fauzia, 
2012:3-4). 
Adapun pemasaran dalam kerangka bisnis islami adalah aktifitas yang dilandasi saling 
ridha dan berkah antara penjual dan pembeli dalam sebuah lokasi aktifitas perdagangan. 
(Muhammad, 2004: 77-76). Etika pemasaran dapat berupa produk, harga, distribusi dan promosi.  
a. Barang yang Dipasarkan Harus Halal dan Layak Dikosumsi 
Sebagai seorang penjual yang memasarkan dagangannya harus jujur dan memperhatikan 
kehalalan dari barang yang ia jual. Selain itu ia juga harus memperhatikan bagaimana kualitas 
barang yang dijual. Seorang pedagang harus menjelaskan kualitas barangnya kepada customers, 
apakah mutunya baik,  kurang baik, atau sudah rusak namun masih layak di pakai. Kualitas suatu 
barang yang dipasarkan atau dijual menjadi tanggung jawab pedagang.  
Menjelaskan kualitas barang merupakan hal yang wajib dilakukan dalam perdagangan. 
Karena jika pedagang tidak jujur dengan kualitas barang yang ia jual, maka hal ini akan 
berdampak negatif bagi si penjual sendiri. Misalnya barang yang dijual memiliki kualitas  yang 
rendah, namun dikatakan pada pembeli bahwa barang tersebut kualitas sangat baik. Pada saat 
pembeli memakai barang tersebut merasa rugi dan kecewa karena telah dibohongi. Hal ini dapat 
di katakan cacat etis atau cacat moral karena apa yang dikatakan pedagang tidak sesuai dengan 
kualitas barang yang ia jual. 
Berikut ini hadis Nabi yang berbicara tentang kecurangan dalam pemasaran atau dalam jual 
beli:  
 ْسُمْلا وَُخأ ُمّلْسُمْلا ُلُوقَي ََملَسَو ّهَْيلَع َُاللّ َىلَص َّاللّ َلوُسَر ُتْعّمَس َلَاق ٍرّماَع ّنْب ََةبْقُع ْنَع ّمّل  لّحَي َلا 
)هجام نبأ هاور( َُهل َُهَنَيب َّلاإ  بْيَع ّهّيف ًاعَْيب ّهيَّخأ ْنّم َعَاب ٍمّلْسُمّل 
Sesama muslim itu bersaudara, tidak halal bagi seseorang muslim menjual sesuatukepada 
saudaranyabarang yang ada cacaatnya, melainkan hendaknya dia menerangkan  kekurangan (cacat) 
yang ada pada barang tersebut. (HR. Ibnu Majah) 
b. Tidak Memasarkan Barang Secara Najsy 
Tidak boleh berpura-pura menawar dengan harga tinggi, agar orang lain tertarik membeli 
dengan harga tersebut. Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah kalian melakukan bisnis najsya 
(seorang pembeli tertentu, berkolusi dengan penjual untuk menaikkan harga, bukan dengan niat 
untuk membeli, tetapi agar menarik orang lain untuk membeli). Najsy juga merupakan rekayasa 
dalam melariskan dagangan dengan memikat pembeli dengan informasi-informasi yang 
menyatakan bahwaa barang yang dijuala kualitasnya bagus sedangan harga sangat murah. Selain 
itu juga memanipulasi pemasaran dengan berbagai cara seperti barang tersebut sangat bagus 
dengan menapilkan berbagai testimoni yang di rekayasa. Etika pemasaran engan najsy ini 
dilarang oleh Rasulullah Saw sebagai mana pada hadis berikut: 
 ْنَع  ّنْبا  َرَمُع  ََنأ  َّيَبنلا َىلَص  َُاللّ  ّهَْيلَع  ََملَسَو ىَهَن  ْنَع  ّشْجَنلا 
“Dari Ibnu Umar Bahwasanya Rasulullah Saw melarang jual beli najsy (HR, Al-Nasa’i) 
Dunia periklanan pada saat ini sangat banyak melanggar etika bisnis islami dalam bentuk 
pemasaran yang penuh rekayasa dan ketidak jujuran. Menurut (Muhammad, 2002), dalam 
periklanan ada dua hal pertama persoalan kebenaran dalam iklan, kedua manipulasi publik dalam 
dunia periklanan. Kebenaran dalam iklan jika dalam iklan itu tidak ada kebohongan maka iklan 
tersebut tidak melanggat etika bisnis dan memilki nilai kebenaran. Tetapi jika dalam periklanan 
itu penuh kebohongan dan manipulasi maka ini tidak sesaui dengan etika bisnis islam. Manipulasi 
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dalam iklan pada kemajuan teknologi sekarang dilakukan dengan teknik visual, teknik optik untuk 
menggambarkan produk dengan gambar yang sempurna. 
c. Tidak Memasarkan Barang dengan Janji atau Sumpah Palsu 
 َلَص َاللّ َلوُسَر ُتْعّمَس َلَاق هْنَع ّاللّ َيّضَر َةَرْيَره َاَبأ َّنإ ّبَيَسُمْلا ُنْبا َلَاق َي ََملَسَو هَيلَع َاللّ ى ُلُوق
 ّةَكََربْلّل  َةقّحْمُم َّةعْل ّّسلّل  َةقَّّفنُم ُفّلَحْلا 
Sumpah dengan maksud melariskan barang dagangan adalah penghapus berkah. (HR. 
Bukhari dan Muslim 
Nabi Muhammad SAW sangat intens melarang para pelaku bisnis atau pedagang 
melakukan sumpah palsu dalam memasarkan dagangannya. Pada hadis diatas Rasulullah SAW 
menjelaskan bahwa dengan melakukan sumpah palsu, barang-barang memang terjual, tetapi 
hasilnya tidak berkah. Pada hadis lain Rasulullah SAW mengancam dengan azab yang pedih bagi 
orang yang bersumpah palsu dalam bisnis, dan bahkan Allah tidak akan memperdulikannya nanti 
di hari kiamat. 
d. Memasarkan Dagangan dengan Cara Menjelekan Dagangan Orang Lain 
Dalam etika pemasaran tidak boleh menjelekkan daganagan orang lain, agar pembeli 
beralih membeli kepadanya. Dalam persaingan hal ini sering sekali dilakukan, agar produk atau 
dagangannya laris, penjual seringkali menjelekan dagangan atau produk orang lain dengan 
berbagai trik dan intrik agar konsumen beralih membeli produknya. Pada era modern ini 
seringkali ditemukan promosi terutama di media elektronik, menjelekkan produk yang sama 
tetapi diproduksi dengan merek lain. Hal ini tentu sangat bertentangan dengan apa yang 
digariskan dalam etika bisnis islam, sebagaima  Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah 
seseorang diantara kalian menjual dengan maksud untuk menjelekkan apa yang dijual oleh orang 
lain”  (H.R. Muttafaq ‘alaih). 
3. Kejujuran dan Kepercayaan dalam Etika Transaksi (Aqd)  
Akad atau perjanjian harus dilaksanakan sebelum adanya transaksi. Untuk itu, dalam 
proses transaksi pasti akan selalu ada kesepakatan mulai dari penentuan harga, kualitas barang, 
syarat-syarat penjualan dan pembelian barang, dan lainnya. Akad  dilakukan bukan saja hanya 
karena untuk formalitas, melainkan menjamin hak-hak dari setiap orang agar transaksi ekonomi 
tidak ada yang dirugikan sama sekali. Akad ini juga berfungsi agar satu sama lain bisa 
menjalankan dengan keterbukaan dan transapransi, sehingga pada suatu saat tidak ada yang 
merasa dirugikan atau dibohongi. Akad merupakan hal yang sangat penting didalam Islam, sah 
atau tidaknya sebuah transaksi salah satunya ditentukan oleh akad.  
Kejujuran merupaka faktor yang sangat penting dalam melakukan akad atau dalam 
membuat  perjanjian dan kontrak. Dalam mengikat perjanjian dan kontrak tertentu, semua pihak 
saling percaya satu sama lain, bahwa masing  masing pihak tulus dan jujur dalam membuat 
perjanjian dan kontrak. Selanjutnya setiap yang berakad harus jujur dan berkomitme 
melaksanakan janjinya. Setiap orang yang terlibat dalam akad atau transaksi harus ikhlas, tidak 
boleh ada paksaaan atau dikenal dengan suka sama suka, begitu juga pelaksanaannya harus 
dilakukan karena suka sama suka. Tidak ada yang terdzalimi, paksaan, apalagi ancaman dalam 
melakukannya. Agar suka sama suka, maka transaksi tersebut harus dilakukan oleh orang yang 
sadar, berakal, dan juga bisa memilih sesuai dengan kebutuhannya. 
Etika dalam melaksanakan akad lainnya adalah akuntabilitas dan transparansi. 
Implemtasinya adalah adanya pencatatan dan kejelasan transaksi yang di ketahui oleh kedua belah 
pihak serta ada saksi. Hal ini harus dilakukan agar tidak ada konflik, merasa tertipu, atau pelaku 
transaksi yang menginkarinya. Untuk itu Allah mengatakan bahwa hendaklah ada saksi atau 
pencatatan yang dipercaya agar transaksi ekonomi dapat dibuktikan dan tidak lupa begitu saja. 
Masalah pencatatan dan kesaksian dalam bisnis ini diisyaratkan dalam al-Quran surat al-Baqarah 
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ayat 282. Dalam sebuah hadis dijelaskan bahwa; Tidak beriman orang yang tidak memegang 
Amanah tidak ada agama orang yang tidak menepati janji. (HR. Ad Dalimi) 
4. Jujur dan Amanah dalam Kemitraan 
Kemitran atau musyarakah sering terjadi dalam katifitas bisnis. Kemitraan yang baik 
adalah kemitraan yang memegang nilai-nilai kejujuran dan kepercayaaan. Hal ini ditegaskan 
dalam hadis Rasulullah Saw berukut ini: 
 َلَاق َُهعَفَر َةَرْيَرُه ّىَبأ ْنَع « َُهناَخ َاّذَإف َُهبّحاَص اَمُُهدََحأ ْنُخَي َْمل اَم ّنْيَكيّرَشلا ُثّلَاث َاَنأ ُلُوقَي ََاللّ َّنإ
 اَمّهّنَْيب ْنّم ُتْجَرَخ.» 
Sesungguhnya Allah berfirman “aku adalah orang yang ketiga dari dua orang yang bermitra, 
selama salah satu dari kedua orang tersebut tidak berkhianat, apabila salah satu berkhinat 
Aku keluar dari orang it. (HR. Abu Daud). 
Hadis diatas menjelaskan bahwa dalam kemitraan Allah selalu mengawasi. Pengawasan 
Allah ini akan berakhir apabila orangorang yang bermitra itu sudah berkhinat atau tidak amanah 
lagi. Dengan demikian kejujuran dan kepercayaan adalah dasar utama yang harus dipegangan 
diantara orang-orang yang musyarakah atau bermitra. 
PENUTUP 
Menjaga etika jual beli dalam Islam merupakan prinsip utamaan dalam sebuah bisnis atau 
perdagangan. Rasululah SAW sangat banyak memberikan petunjuk mengenai etika bisnis, di 
antaranya ialah bahwa prinsip esensial dalam bisnis adalah kejujuran dan kepercayaan. Dalam 
doktrin Islam, kejujuran merupakan syarat paling mendasar dalam kegiatan bisnis. Rasulullah 
sangat intens menganjurkan kejujuran dan kepercayaan dalam berbagai aktifitas bisnis, baik 
dalam produksi, pemasaran, akad dan dalam kemitraan. 
Kejujuran dan kepercayaan dalam etika bisnis sangat rinci dijelaskan oleh Rasulullah 
dalam hadis-hadisnya. Hadis hadis tersebut dapat dilihat implikasinya baik dalam bisnis pada 
masa Rasulullah maupun dalam kegiatan bisnis pada masa kontemporer sekarang ini. Semua 
hadis-hadis yang berbicara tentang kejujuran dan kepercayaan dalam etika bisnis islami dapat 
diaplikasikan dalam berbagai kegiatan bisnis pada era modern sekarang ini. 
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